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ABSTRACT 

The Hospital Management Information System (SIMRS) is a crucial component in 

supporting the efficiency and effectiveness of healthcare services in hospitals. However, 

limited understanding of SIMRS among administrative staff often hinders its optimal 

implementation. This Community Service (PKM) activity aims to improve the knowledge and 

skills of administrative staff at Hospital X through training and mentoring related to the use 

and management of SIMRS. The methods used included counseling, simulations, and pre- and 

post-test evaluations. The results of the activity showed a significant increase in participants' 

understanding and skills regarding SIMRS features. This activity is expected to improve the 

overall quality of documentation and hospital administration services. 

Keywords: SIMRS, Hospital Administration, Training, Health Information System 



 

Page | 655 

 
Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.3 No.4 September 2025 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

ABSTRAK 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan komponen penting 

dalam mendukung efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Namun, 

keterbatasan pemahaman petugas administrasi terhadap SIMRS seringkali menjadi kendala 

dalam implementasinya secara optimal. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas administrasi di Rumah 

Sakit X melalui pelatihan dan pendampingan terkait penggunaan dan pengelolaan SIMRS. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, simulasi, serta evaluasi pre dan post test. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 

peserta terhadap fitur-fitur SIMRS. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas 

dokumentasi dan pelayanan administrasi rumah sakit secara keseluruhan. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam era digital telah memberikan 

dampak signifikan terhadap sistem pelayanan kesehatan, termasuk di rumah sakit. Salah satu 

transformasi penting adalah penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

yang dirancang untuk mendukung kegiatan operasional, administratif, finansial, hingga 

pelayanan medis di seluruh unit rumah sakit secara terintegrasi dan berbasis komputer. 

SIMRS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat alur 

informasi, mempermudah akses data pasien, serta memperkuat akuntabilitas dalam 

pengambilan keputusan manajerial. Penggunaan SIMRS juga menjadi salah satu indikator 

dalam akreditasi rumah sakit dan pemenuhan standar mutu pelayanan yang ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Penerapan SIMRS di berbagai rumah sakit di Indonesia masih menghadapi sejumlah 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan 

petugas administrasi yang menjadi ujung tombak dalam penginputan dan pengelolaan data 

pada sistem ini. Banyak petugas yang belum memahami secara menyeluruh fungsi dan manfaat 

fitur-fitur yang tersedia dalam SIMRS, sehingga menyebabkan proses pelayanan menjadi tidak 

optimal. Kesalahan input data, keterlambatan dalam proses pendaftaran pasien, serta 

kurangnya koordinasi antar-unit merupakan contoh nyata yang kerap terjadi di lapangan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan upaya 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya dalam bentuk edukasi dan pelatihan 

penggunaan SIMRS secara teknis maupun konseptual. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini, tim pelaksana berupaya memberikan solusi melalui pelatihan terpadu 

kepada petugas administrasi rumah sakit agar mereka mampu memahami dan mengoperasikan 

SIMRS dengan baik. 

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis petugas, tetapi juga mampu mendorong budaya kerja yang berbasis digital dan 

sistematis, sehingga mendukung terwujudnya pelayanan rumah sakit yang efisien, efektif, dan 

berkualitas. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

edukatif dan partisipatif, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

petugas administrasi rumah sakit terhadap penggunaan SIMRS. Pelaksanaan kegiatan 

berlangsung selama 2 hari di Rumah Sakit X, dengan rincian metode sebagai berikut: 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

a) Waktu: 14–15 Juni 2025 

b) Tempat: Aula Pelatihan dan Laboratorium Komputer Internal RS X 

2. Sasaran Kegiatan 

Peserta kegiatan adalah 30 orang petugas administrasi dari berbagai unit kerja, 

seperti bagian pendaftaran, rawat jalan, rawat inap, farmasi, laboratorium, dan kasir.  

3. Tahapan Kegiatan 

a) Tahap Persiapan 

1) Koordinasi dengan pimpinan rumah sakit dan tim IT internal. 

2) Survei awal melalui kuisioner singkat untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta terhadap SIMRS. 

3) Penyusunan materi pelatihan berbasis kebutuhan (need assessment). 

4) Persiapan logistik pelatihan seperti modul pelatihan, alat presentasi, dan perangkat 

komputer. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dibagi dalam dua sesi utama: 

1) Hari 1: Sesi Teori dan Diskusi 

a. Materi pengantar tentang sistem informasi kesehatan dan konsep SIMRS. 

b. Pemaparan manfaat dan peran strategis SIMRS dalam pelayanan rumah sakit. 

c. Diskusi kelompok tentang permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan 

SIMRS sehari-hari. 
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2) Hari 2: Sesi Praktik dan Simulasi 

a. Pelatihan teknis penggunaan SIMRS secara langsung menggunakan modul 

pelatihan. 

b. Simulasi penggunaan SIMRS: input data pasien, rujukan internal, pencatatan 

tindakan medis, dan pembuatan laporan. 

c. Studi kasus dan pemecahan masalah teknis yang biasa dihadapi oleh petugas. 

c) Tahap Evaluasi 

1) Pelaksanaan pre-test sebelum pelatihan untuk mengukur pengetahuan awal peserta. 

2) Pelaksanaan post-test setelah pelatihan untuk mengevaluasi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. 

3) Kuesioner umpan balik (feedback) untuk menilai kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan. 

4) Penyusunan laporan hasil kegiatan dan rekomendasi tindak lanjut. 

4. Metode Evaluasi 

a) Kuantitatif: Analisis perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

b) Kualitatif: Observasi keterlibatan peserta, catatan instruktur, dan tanggapan peserta dari 

sesi diskusi serta umpan balik. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan SIMRS bagi petugas administrasi di Rumah Sakit 

X berlangsung dengan lancar dan mendapatkan antusiasme tinggi dari peserta. Berikut 

adalah hasil yang diperoleh berdasarkan tahapan evaluasi yang telah dilakukan: 

1) Jumlah dan Kehadiran Peserta 

 Jumlah peserta terdaftar: 30 orang 

 Tingkat kehadiran: 100% 

 Partisipasi aktif selama pelatihan: 96% (diukur melalui keterlibatan dalam simulasi 

dan diskusi) 
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2) Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test 

Untuk mengukur tingkat peningkatan pengetahuan, dilakukan tes sebelum dan 

sesudah pelatihan. Berikut ringkasan hasilnya: 

Kategori Penilaian Pre-Test (%) Post-Test (%) 

Sangat Baik 0% 36% 

Baik 20% 42% 

Cukup 60% 22% 

Kurang 20% 0% 

Rerata nilai pre-test: 62,4 

Rerata nilai post-test: 84,3 

Kenaikan rata-rata nilai: +21,9 poin 

3) Kemampuan Praktik SIMRS 

Hasil observasi saat simulasi menunjukkan bahwa: 

a. 28 peserta mampu mengoperasikan SIMRS dengan baik tanpa bimbingan langsung. 

b. 2 peserta masih memerlukan pendampingan ringan dalam modul laporan keuangan 

dan billing. 

4) Tingkat Kepuasan Peserta 

Melalui kuesioner akhir pelatihan: 

a. 92% menyatakan pelatihan sangat bermanfaat bagi pekerjaan sehari-hari. 

b. 88% menyatakan metode pelatihan sangat jelas dan mudah diikuti. 

c. 95% menyatakan ingin mengikuti pelatihan lanjutan yang lebih spesifik per modul 

SIMRS. 

b. Pembahasan 

Kegiatan pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis petugas administrasi terhadap penggunaan SIMRS. Kenaikan skor 

post-test secara signifikan menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan 

interaktif lebih disukai dan lebih mudah dipahami oleh peserta. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kusumadewi & Amalia (2018) yang 

menyebutkan bahwa pelatihan intensif berbasis simulasi mampu meningkatkan 
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kemampuan SDM rumah sakit dalam menggunakan teknologi informasi kesehatan. Selain 

itu, keterlibatan aktif peserta dalam simulasi dan diskusi menciptakan suasana belajar 

kolaboratif yang mempercepat proses pemahaman. 

Hambatan kecil yang ditemukan dalam praktik, seperti kesulitan pada modul 

keuangan, menjadi masukan berharga untuk perbaikan dan penyusunan pelatihan lanjutan 

secara lebih terfokus pada modul-modul spesifik. 

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif, praktis, dan 

partisipatif menjadi strategi yang efektif dalam pemberdayaan SDM administrasi di rumah 

sakit, serta mendorong peningkatan mutu pelayanan berbasis teknologi informasi. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) bagi 

petugas administrasi di Rumah Sakit X telah terlaksana dengan baik dan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Terdapat 

peningkatan signifikan pada nilai post-test dibandingkan pre-test, serta peningkatan 

kemampuan dalam praktik penggunaan aplikasi SIMRS. 

Pelatihan ini juga berhasil memunculkan kesadaran baru akan pentingnya sistem 

informasi dalam mendukung efisiensi kerja, akurasi pencatatan data, dan kualitas 

pelayanan administrasi rumah sakit. Tingginya partisipasi dan kepuasan peserta 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan diskusi sangat sesuai dengan kebutuhan 

petugas administrasi rumah sakit. 

b. Saran 

1) Kegiatan pelatihan SIMRS perlu dijadikan agenda rutin oleh manajemen rumah sakit 

untuk menjamin kesinambungan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 

khususnya pada unit administrasi. 

2) Perlu diselenggarakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam per modul SIMRS 

(misalnya: modul keuangan, rekam medis, farmasi, dan pelaporan), sesuai dengan 

kebutuhan tiap unit. 
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3) Diperlukan monitoring berkala terhadap kinerja dan kesulitan teknis petugas dalam 

menggunakan SIMRS melalui forum umpan balik bersama tim IT dan pengelola 

SIMRS. 

4) Rumah sakit diharapkan menyediakan SOP penggunaan SIMRS dan panduan tertulis 

agar menjadi rujukan standar bagi petugas baru atau rotasi pegawai antar unit. 

5) Penguatan sinergi antara pengguna SIMRS dan pengembang sistem sangat penting agar 

sistem terus diperbarui sesuai kebutuhan operasional dan kebijakan terkini dalam 

pelayanan rumah sakit. 
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